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Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami
keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam
jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat
PENGERTIAN mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara
penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan
kesamaan hak.

Untuk memastikan konsistensi, efektivitas, dan standar pelayanan
yang merata dalam penanganan ODGJ terlantar. SOP ini juga
TUJUAN bertujuan untuk memperjelas alur tugas, tanggung jawab, dan
wewenang setiap petugas yang terlibat dalam penanganan ODGJ.

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan
Sosial (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
12, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4967),

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 69, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesi
Nomor 5871);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Bagi Penyandang
Disabilitas (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6368);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Perencanaan, Penyelenggaraan, Dan Evaluasi Terhadap
Penghormatan, Perlindungan, Dan Pemenuhan Hak Penyandang
Disabilitas (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 184, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6399);

5. Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kota Tangerang Tahun
2020 Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah Kota Tangerang
Nomor 9);

6. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2021 tentang Penghormatan,
Perlindungan Dan Pemenuhan Hak-Hak Penyandang Disabilitas
(Lembaran Daerah Kota Tangerang Tahun 2021 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Tangerang Nomor 3);

7. Peraturan Wali Kota Nomor 6 Tahun 2025 Tentang
Penyelenggaraan Bidang Sosial Bagi Penyandang Disabilitas
(Berita Daerah Kota Tangerang Tahun 2025 Nomor 6)

KEBIJAKAN
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1. Laporan dari Masyarakat, TPKJM,Trantib, PSM, adanya ODGJ
Terlantar

2. Dinas Sosial dengan Tim TRC melakukan tindak lanjut atas
laporan di bawa ke Rumah Singgah.

3. Melakukan Koordinasi ke Puskesmas/RSUD Kota Tangerang
untuk penanganan awal.

4. Petugas Dinas Sosial Menyiapkan kelengkapan berkas
Dokumen ( Suket, Jamkes) OT Dengan Gangguan Jiwa untuk
mendapatkan layanan rujukan RSJ Grogol.

PROSEDUR 5. Petugas Dinas Sosial, Trantib, Kasie Kemas Kecamatan, PSM,
TKSK dan TRC Melakukan layanan Rujukan OT Dengan
Gangguan Jiwa ke Rumah Sakit Jiwa ( RSJ ) Grogol.

6. Setelah mendapatkan penanganan pengobatan dari RSJ Grogol
di Kembalikan lagi Kepada Dinas Sosial dan Petugas Dinas
Sosial Melakukan Asesmen kepada OT ODGJ supaya bisa
direunifikasi dengan keluarganya.

7. etelah dilakukan asesmen ternyata OT ODGJ tersebut tidak
memiliki keluarga Maka dilakukan layanan rujukan kepada Panti
dibawah naungan Dinas Sosial Provinsi Banten.

PENANGGUNG 1. Kepala Dinas Sosial Kota Tangerang
JAWAB 2. Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial
3. Sub Koordinator Rehabilitasi Orang Dengan Disabilitas

1. Keamanan:
a. Prioritaskan Keamanan Diri:

Jika Anda menghadapi ODGJ yang agresif atau berpotensi
berbahaya, segera menjauhkan diri dan memprioritaskan
keselamatan Anda.

b. Keamanan ODGJ:

Pastikan ODGJ terlantar tidak berada dalam bahaya, seperti di
jalanan, di tempat yang tidak aman, atau berisiko terkena kekerasan
atau eksploitasi.

HAL-HAL YANG | 2. Komunikasi:
PERLU a. Hindari Konfrontasi:

DIPERHATIKAN | Jangan coba untuk "melawan" atau "memprovokasi" ODGJ. Jika
tidak berhasil berkomunikasi dengan baik, segera hubungi pihak
yang berwenang.

b. Pendekatan Empati:

Bersikaplah tenang, sabar, dan penuh empati. Tunjukkan bahwa
Anda peduli dan ingin memb

Komunikasi yang Sederhana:

Gunakan bahasa yang mudah dipahami dan hindari bahasa yang
kompleks atau teknis.

3. Kebutuhan ODGJ:
}. Kebutuhan Medis:
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ODGJ terlantar mungkin memerlukan pemeriksaan medis dan
pengobatan yang tepat.

b. Kebutuhan Psikologis:

Mereka mungkin mengalami stres, trauma, atau gangguan mental
yang membutuhkan dukungan psikologis.

c. Kebutuhan Sosial ; ODGJ terlantar mungkin merasa kesepian,
terisolasi, dan tidak diterima oleh masyarakat. Dukungan sosial dan
komunitas yang suportif sangat penting.

4. Akses ke Layanan:

rn. Pelayanan Kesehatan:

Pastikan ODGJ terlantar mendapatkan akses ke layanan kesehatan
jiwa, seperti rumah sakit jiwa atau puskesmas.

b. Pelayanan Sosial:

ODGJ terlantar mungkin memerlukan bantuan dari dinas sosial,
seperti tempat tinggal sementara, bantuan keuangan, atau pelatihan
keterampilan.

c. Pelayanan Hukum:
Dalam beberapa kasus, ODGJ terlantar mungkin memerlukan
bantuan hukum untuk melindungi hak-hak mereka.

5. Dukungan Komunitas:

a. Pemahaman yang Lebih Baik: Tingkatkan pemahaman
masyarakat tentang gangguan jiwa dan kebutuhan ODGJ.

b. Perilaku yang Bersimpati: Ajarkan masyarakat untuk bersikap
sabar, empati, dan tidak merendahkan ODGJ.

C. Dukungan yang Aktif: Libatkan masyarakat dalam memberikan
dukungan sosial dan membantu ODGJ untuk kembali berintegrasi
dalam lingkungan masyarakat.

Masyarakat
Kelurahan
TKSK

PSM

tpkjm
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